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Abstrak

Studi Al-Qur’an dan Hadis saat ini menghadapi tantangan epistemologis, metodologis, dan
kultural akibat transformasi pemikiran modern dan diseminasi informasi digital yang tidak
terverifikasi. Penelitian ini bertujuan menjelaskan tantangan tersebut serta meneropong
prospek masa depan melalui rekonstruksi generasi Qur’ani yang mengintegrasikan hafalan
teks dengan pemahaman makna dan Sunah Nabawiyah. Dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis berbasis penelusuran kritis terhadap realitas pendidikan Islam, kajian ini
mengangkat “Markaz Al-Qubbah Al-Khadhra' li Hifzh As-Sunnah An-Nabawiyyah (Pusat
Penghafalan Sunnah Nabawiyah Al-Qubbah Al-Khadhra)” yang didirikan pada tahun 2025
sebagai studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemisahan metodologis antara
hafalan lafal yang bersifat mekanis dengan pemahaman makna serta internalisasi tujuan
syariat memicu fragmentasi pengetahuan yang berimplikasi pada lahirnya pembacaan tekstual
vang kaku dan menjadikan generasi muda korban penafsiran yang menyimpang, sehingga
menuntut kembalinya formula integratif yang memadukan hafalan, tadabur, dan amal nyata
demi membentuk kepribadian muslim yang seimbang. Di sisi lain, revitalisasi metode sanad,
majelis simakan, dan transmisi lisan di era kontemporer bertindak sebagai katup pengaman
serta sistem untuk kendali mutu akademik agar memproteksi teks syariat dari arus deras
informasi yang tidak terverifikasi. AI-Qubbah Al-Khadhra berhasil menarik lebih dari 30.000
santri dari 500 kota di seluruh dunia dalam kurun waktu satu tahun, membuktikan bahwa
globalisasi ilmu syariah tetap dapat berjalan beriringan dengan ketatnya metodologi keilmuan
klasik (turats). Studi ini merekomendasikan adopsi model kelembagaan yang kredibel ini
sebagai panduan strategis bagi pusat-pusat pendidikan internasional, juga menegaskan bahwa
masa depan studi Al-Qur’an dan Hadis bergantung pada optimalisasi instrumen modern demi
menjaga autentisitas teks dan hidayahnya di tengah dunia yang terus berubah.

Kata Kunci: Al-Qur'an al-Karim, Sunah Nabawiyah, Studi Syariah, Sanad, Pendidikan Islam.
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Abstract

Contemporary Qur’anic and Hadith studies face profound epistemological, methodological,
and cultural challenges driven by modern ideological shifts and the unverified influx of digital
information. This study aims to elucidate these paramount hurdles and envision future
prospects by nurturing a unique generation that integrates textual memorization with
conceptual comprehension and the Prophetic Sunnah. Employing a descriptive-analytical
method based on a critical tracing of Islamic education, this paper presents the “Markaz Al-
Qubbah Al-Khadhra' li Hifzh As-Sunnah An-Nabawiyyah (The Al-Qubbah Al-Khadhra Center
for Prophetic Sunnah Memorization)” established in 2025 as a case study. The analysis reveals
that the methodological dichotomy between mechanical memorization and semantic
comprehension breeds cognitive fragmentation, leading to dry, literalist readings and deviant
interpretations. Thus, an integrative framework merging memorization, contemplation, and
practice is strictly required. Second, the revival of the Sanad methodology, auditory councils,
and oral transmission serves as a vital academic quality control system to safeguard sacred
texts. The Al-Qubbah Al-Khadhra Center’s empirical indicators, attracting over 30,000
students from 500 cities worldwide within a single year, demonstrates that scaling Islamic
knowledge internationally does not require compromising the strict standards of classical
heritage (turats). The study recommends adopting this robust institutional model as a strategic
framework for international educational centers, emphasizing that the future of Qur’anic and
Hadith studies hinges upon adapting modern tools to preserve textual authenticity and divine
guidance in a changing world.

Keywords: The Holy Qur'an, Prophetic Sunnah, Sharia Studies, Sanad, Islamic Education.
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